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Abstrak

Menghadapi pandemi virus Corona, berbagai upaya telah dilakukan oleh daerah setempat untuk menjaga
diri dari penyakit tersebut. Beberapa petunjuk vang mungkin dilakukan oleh daerah setempat untuk membangun
kebal. Salah satunya adalah rasa yang membakar karena zat sintetis di dalamnya dapat membangun kekebalan.
Kelurahan Kalicacing kota Salatiga merupakan salah satu kelurahan yang masuk wilayah pemekaran Kotamadya
Dati IT Salatiga. Keberadaan tanaan rempah-rempah (jahe, temulawak, kunyit, serei) vang sengaja ditanam warga
sekitar dan bahkan dapat tumbuh liar diberbagai kondisi tropis ternyata dapat bermanfaat sangat baik untuk tubuh
kita. Rempah — rempah seperti jahe, temulawak, kunyit, serei mengandung antioksidan yang cukup tinggi sehingga
dapat menangkal radikal bebas pada wbuh kita. Tujuan pengabdian ini adalah memberikan informasi terkait
Jungsi rempah — rempah menjadi salah satu bahan yang dapat meningkatkan imunitas tubuh dalam menghadapi
pandemi Covid-19. Kegiatan dilakukan dengan dengan memberikan edukasi dan pelatihan kepada masyarakat
mengenai manfaat tumbuhan rempah-rempah. Kegiatan di daerah vang dilakukan meliputi sosialisasi handout
tentang imunitas tubuh, pemaparan materi tentang imun serta rempah dan manfaatnya, pengukuran saturasi
oksigen, pemberian brosur serta adanya pre tes dan post test. Pemaparan materi yang disampaikan kepada
masyarakat menggunakan bahasa yang lugas. Setelah pemaparan materi, diskusi interaktif dibuka sepenuhnya
dengan maksud unmk mengetahui tingkar pemahaman masyarakat terhadap materi yang telah diberikan.

Kata kunci— Rempah, imunitas, Kelurahan Kalicacing

1. PENDAHULUAN

Akhir tahun 2019 dunia telah dikejutkan
dengan adanya virus baru yang ternyata dapat
menyerang dengan cepat dan pertama kali ditemukan
berasal dari Wuhan Tiongkok. Virus tersebut
merupakan virus corona tipe 2 (SARS-CoV-2) yang
selanjutnya disebut sebagai wabah pandemic Covid.
Pandemi ini telah menyebabkan beberapa gangguan
di segala bidang vyang parah. Studi terbaru
menunjukkan kemiripan yang tinggi antara urutan
genom SARS-CoV-2, SARS-CoV dan virus korona
yang diturunkan dari kelelawar [1].

Rempah-rempah di Indonesia sejak zaman dahulu
telah banyak dimanfaatkan untuk mengobati penyakit
dan diwariskan secara turun temurun hingga saat ini.
Obat tradisional memiliki beberapa keunggulan,
seperti efek sampinya ringan serta toksisitasnya
ditimbulkan rendah [2]. Adanya beberapa berita

terkait pengobatan covid — 19 dengan menggunakan
empon-empon yang banyak beredar, tak terkecuali
persepsi masyarakat di desa Kalicacing Salatiga. Hal
ini  menjadikan alasan tim pengabdian utuk
memberikan sosialisi dan edukasi mengenai upaya
pencegahan penyebaran Covid-19 dan pemanfaatan
tanaman herbal sebagai wupaya pemeliharaan
kesehatan tubuh sehingga upaya mencegah penularan
lebih maksimal. Selain itu juga edukasi akan
diberikan bagi masyarakat desa Kalicacing Salatiga
bahwa empon-empon mampu menjaga kesehatan dari
segi [lhunitas tubuh [3].

Saat ini hampir 80% obat herbal dapat
diandalkan di beberapa negara yang berkembang. Hal
ini diakibatkan karena tanaman-tanaman tersebut
dapat diperoleh secara mudah disekitar kita dan dapat
ditanam di pekarangan rumah. Obat tradisional
mungkin dapat menjadi salah satu pilihan untuk
memperkuat sistem imun tubuh seseorang. Jamu
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adalah obat herbal tradisional Indonesia yang telah
dipraktekkan selama berabad-abad di masyarakat
Indonesia untuk menjaga kesehatan dan mengobati
penyakit. Meskipun sudah banyak obat-obatan
modem, jamu masih sangat populer di daerah
pedesaan maupun perkotaan[4]. Tanaman yang dapat
dikonsumsi dan dibuat menjadi jamu untuk immune
booster antara lain adalah temulawak, kunyit, dan
jahe. Hasil observasi menunjukkan bahwa di desa
kelurahan Kalicacing terdapat banyak sekali bahan-
bahan alami seperti jahe., kunyit, jinten hitam dan
daun kelor yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat
sekitl.

Dengan adanya penyuluhan ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi masyarakat agar meningkatkan
pengetahuan dalam hal meningkatkan sistem
kekebalan tubuh dengan cara memanfaatkan tanaman
obat keluarga yang dengan mudah ditemukan.

2. METODE

Metode yang dilakukan, yaitu melalui sosialisasi
kepada masyarakat Desa kalicacing Salatiga terkait
upaya pencegahan penyebaran Covid-19 dengan
beberapa cara berikut:
a. Tahap Koordinasi dengan Aparatur Desa

Pada tahap ini, kami melakukan melakukan
koordinasi dan meminta saran terlebih dahulu dengan
aparatur desa terkait program yang akan kami
laksanakan.
b. Tahap Observasi Lapangan

Setelah melakukan tahap pertama, kami
melakukan observasi langsung tentang keadaan desa.
Hasil observasi menunjukkan bahwa di desa tersebut
terdapat banyak bahan-bahan herbal alami yang bisa
dimanfaatkan menjadi obat-obat tradisional ataupun
minuman herbal seperti kunyit, temulawak, jahe,
daun kelor, dan jinten hitam.
c. Tahap Sosialisasi mengenai rempah untuk

imunitas

Sosialisasi upaya pencegahan penyebaran
Covid-19 dilakukan pada hari Sabtu, 16 Oktober
2021.  Sosialisasi  dilakukan  dengan tetap
memperhatikan protokol kesehatan, menggunakan
masker, menerapkan kebiasaan cuci tangan dan
penggunaan hand sanitizer, serta pembatasan jarak
sosial. Sosialisasi yang dilaksanakan oleh tim
dilakukan di Desa Kalicacing Salatiga.
d. Tahap Evaluasi

Pada tahap ini, kami mengevaluasi mengenai
pengetahuan peserta mengenai manfaat rempah serta
jenis-jenis rempah. Kegiatan ini kami lakukan
dengan cara membagikan pre tes dan post test untuk
mengetahui tingkat pemahaman dan pengetahuan

peserta  penyuluhan mengenai materi  yang
disampaikan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatai pengabdian dilaksanakan melalui
penyuluhan tentang sosialisasi upaya membangun
ketahanan tubuh dan pemanfaatan tanaman obat
keluarga yang berguna untuk mendukung kekebalan
tubuh selama pandemi Corona virus di Indonesia.
Pelaksanaannya dilakukan di Desa Kalicacing
Salatiga. Kegiatan tersebut diikuti oleh kurang lebih
20 orang warga setempat. Penyuluhan dimulai pukul
15.00 WIB yang bertempat di Balai pertemuan di
Desa Kalicacing Salatiga yang dihadiri oleh Ketua
RT, Ketua RW serta kader PKK Desa Kalicacing.

Penyuluhan dilakukan dengan  mengikuti
protokol kesehatan, yaitu memakai penutup, menjaga
jarak, dan mencuci tangan untuk mencegah
penyebaran virus Corona. Kegiatan ini terdiri dari 2
kali tahapan, yaitu dimulai dengan paparan materi
selama + 30 menit selanjutnya dilakukan sesi tanya
jawab selama 15 menit. Selain itu juga disampaikan
soal pre tes dan post test untuk mengetahui tingkat
pemahaman  peserta terhadap materi yang
dismpaikan.

Gambar 1. Peserta penyuluhan rempah untuk
imunitas Tubuh

Pada sesi penyuluhan materi tim pelaksana
memberikan ceramah/sosialisasi tentang pentingnya
pengetahuan mengenai imunitas yang ada didalam
tubuh peningkatan imunitas tubuh dan pemantfaatan
tanaman rempah-rempah yang dapat berkhasiat untuk
meningkatk @l imunitas tubuh pada masa pendemi
covid-19. Obat herbal digunakan berdasarkan
kepercayaan masyarakat yang memiliki keunggulan
dibandingkan dengan obat sintetik, seperti
minimalnya efek samping yang dihasilkan oleh obat
herbal serta harga orbal herbal relatif lebih murah dan
tersedia banyak dan dapat menggunakan kearifan
lokal dari Indonesia.
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Temulawak atau Curcuma xanthorrhiza Roxb
merupakan tanaman yang sering digunakan sebagai
obat-obatan yang tergolong dalam suku temu-
temuan (Zingiberaceae). Salah satu  kandungan
terbanyak yang dimiliki tumbuhan temulawak ialah
pati, pati temulawak mengandung kurkuminoid yang
membantu proses metabolisme dan fisiologis organ
badan. Penggunaan temulawak dalam pengobatan
tradisional banyak digunakan dalam pengobatan
gangguan pencernaan, sakit kuning, keputihan,
meningkatkan daya tahan tubuh serta menjaga
kesehatan [5]. Jahe dimanfaatkan sebagai bahan obat
herbal karena mengandung minyak atsiri dengan
senyawa kimia aktif, yang berkhasiat dalam
mencegah dan mengobati berbagai penyakit.
Senyawa kimia aktif yang juga terkandung dalam
jahe yang bersifat anti-inflamasi dan antioksidan,
adalah gingerol, beta-caroten, capsaicin, asam cafeic,
curcumin dan salisilat [6]

Kunyit, Curcuma longa L. (Zingiberaceae)
adalah tanaman tropis yang banyak terdapat di benua
Asia. Dari beberapa bahan diatas diketahui
mengandung senyawa kurkumin yang memiliki
banyak  sekali manfaat  seperti  antioksidan,
antiinflamasi, antibakteri, dan antivirus yang sangat
cocok apabila digunakan untuk meningkatkan
imunitas agar tetap sehat dikala pandemic seperti saat
ini [1]

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan
oleh tim pengabdian bahwa peserta sangat antusias
dengan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dikarenakan berkaitan dengan peningkatan imunitas
tubuh dan pemanfaatan rempah-rempah untuk
meningkatkan imunitas tubuh dimana sangat
diperlukan pada masa pandemi covid-19 ini. Ada
beberapa peserta yang telah rutin mengkonsumsi
minuman yang terbuat dari rempah ini yang dapat
dimanfaatkan untuk minuman kesehatan. Namun ada
juga peserta yang belum mengetahui pentingnya
imunitas tubuh dan belum tahu cara pemanfaatan
tanaman obat keluarga ini menjadi minuman
kesehatan yang banyak dimanfaatkan oleh
masyarakat.

Dari data evaluasi diperoleh hasil ada beberapa
warga yang belum memahami mengenai manfaat
rempah sebagai imun, hal ini terlihat dari hasil pre tes
yang dibagikan sebelum kegiatan dan diperoleh data
hasil jawaban yang benar sebesar 47 Y%. Setelah
dilakukan penyuluhan pengetahuan warga mengenai
pemanfaatan rempah menjadi lebih baik dan
meningkat, data tersebut dapat dilihat dari hasil skor
post tes yang diberikan setelah penyuluhan diperoleh
data sebesar 83 %. Data hasil pre tes dan post test
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 1.

Persentase jawabanyang

pre tes post tes

Gambar 2. Diagram hasil evaluasi kegiatan

Dalam sesi diskusi dan tanya jawab peserta
memberikan beberapa pertanyaan yang sangat
antusias. Pertanyaannnya berkaitan dengan seberapa
penting imunitas tubuh pada masa pandemi covid-19.
Kegiatan sosialisasi edukasi kepada mayarakat Desa
Kalicacing Salatiga dapat dikatakan berjalan dengan
lancar dan baik. Kegiatan ini sudah menjawab tujuan
awal  yaitu  memberikan pemahaman  yang
komprehensi bagi masyarakat Desa Kalicacing
Salatiga dengan memberikan edukasi dan sosialisasi
tentang Covid-19 dan pemanfaatan tanaman herbal
untuk meningkatkan kesehatan. Dimulai dari
pemahaman masing-masing pribadi inilah kemudian
diharapkan mereka akan mengimplementasikan
protokol kesehatan dalam kegiatan sehari.

Gambar 2. Kegiatan penyuluhan Rempah untuk
imun

4. KESIMPULAN

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari

pengfldian kali ini yaitu :

1. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan
tema penyuluhan tentang sosialisasi upaya
peningkatan imunitas tubuh dan pemanfaatan
rempah-rempah yang  berkhasiat untuk
meningkatkan sistem kekebalan tubuh pada
masa pandemi covid-19 di Desa Kalicacing
Salatiga berlangsung dengan baik dan peserta
sangat antusias.
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2. Dengan adanya penyuluhan ini dapat
meningkatkan pengetahuan masyarakat tcfRait
dengan sistem kekebalan tubuh terutama pada
masa pandemi covid-19.

5.SARAN

Masyarakat Desa Kalicacing  Salatiga
mengharapkan kegiatan dapat berlanjut dengan
materi yang lebih dalam dan aplikatif. Untuk itu
disarankan agar produk-produk olahan yang bisa
Elenggunakan bahan rempah-rempah juga dilakukan
sehingga dapat mengoptimalkan penggunaan hahan
alam lokal. Selain itu, disarankan agar kegiatan
penyuluhan mengenai tema kesehatan yang dapat
bermanfaat bagi masyarakat dapat dilanjutkan pada
masa yang mendatang.
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